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ABSTRAK

Dari sekian banyak pembiayaan yang ada dalam BMik Béataram ada
salah satu pembiayaan yang menarik untuk ditptyusun yaitu tentang praktik
akad pembiayaanarah multijasa karena dalam proses bagi hasilnya samgade
akad murabahah yang digunakan dalam BMT Batik Mataram dan pendaay
ijarah multijasa merupakan pembiayaan konsumtif bukan ykiid yang
orientasinya pada akddbarru’ yang sebenarnya dalam akaddarru’ itu sendiri
tidak ada tambahan utang.

Meninjau sistem pembiayaan tersebut maka penyusuarik untuk
mengetahui status hukum dari praktik bagi hasilamalpembiayaanijarah
multijasa, mengingat akad tersebut adalah akad ymmgrientasi pada aspek
sosial bukan untuk kegiatan produktif maka tidadkesesnya ada sistem bagi hasil
dalam akad sosial. Hal ini dirasa penting untuk enemkan relevansi hukum
Islam terutama dalam sistem perbankan syari'ah ysa&j ini berkembang di
masyarakat muslim.

Jenis penelitian ini penyusun menggunakan jenislgem lapanganfield
researcl), untuk menggambarkan fenomena yang lebih jefasdap praktik bagi
hasil jjarah multijasa. Penelitian  bersifat deskriptif-analitik, yaitu
menggambarkan, menguraikan secara objektif yaegjtdiDengan menggunakan
metode wawancara dalam pengumpulan data, penyetam memilih beberapa
narasumber untuk kemudian diambil pendapatnya sdsagan metodpurpose
sampling

Pada penelitian ini ditemukan bahwa pral{fiitzah multijasa yang berjalan
di BMT Batik Mataram telah sesuai dengan hukunmnistiari sudut pandang akad
ijarah. Hasil lain yang ditemukan oleh penyusun adalahggenaan kata bagi
hasil dalam akadjarah multijasa di BMT Batik Mataram kurang sesuai denga
fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 karena menurutwa tersebut bahwa
akad rjarah tidak menggunakan bagi hasil namiee/ujrah sebagai ganti dari
manfaat yang diterima oleh nasabah.

Keynote:/jarah Multijasa, Bagi Hasil, Fee
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MOTTO

2A ¢ b o4

“Siapa bersungguh-sungguh pasti akan berhasil”

“Rencanaku indah fapi rencana allah lebih indah”
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama, memuat ajaran yang bersifiakeraal dan
komprehensif. Universal artinya bersifat umum seg#an komprehensif
artinya mencakup seluruh kehidupan. Salah satuarajaersebut adalah
muamalahyang meliputi berbagai aspek ajaran yaitu mulai garsoalan hak
atau hukum the righ) sampai kepada urusan lembaga keuangan. Lembaga
Keuangan diadakan dalam rangka untuk mewadahi itstiivkonsumsi,
simpanan dan investasi. Produk-produk mua’malalandahal keuangan
diantaranya yakni jual beli, sewa menyewa, hutalgapg maupun dalam
pemberian modal.

Salah satu lembaga keuangan tersebut ad#4&h\/a/ wa at Tamwil
(BMT) (disadlls Wl <) yaitu lembaga ekonomi atau keuangan berprinsip
Syari'ah dalam kegiatan operasionalnya yang mengiusifat informal.
Disebut informal karena lembaga ini didirikan ol&elompok Swadaya
Masyarakat (KSM) atau koperasi yang berbeda detgabaga perbankan
dan lembaga formal lainnyaSeiring dengan kegiatan umat Islam untuk
berekonomi secara Islami dan memberikan solusiatiE problematika

bisnis perekonomian secara elegan dan profesiomdlingga dapat

! Djazuli, Yadi JanwariLembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Penggnala
(Jakarta: PT Raja Grapindo, 2002), him 183.
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meringankan beban ekonomi masyarakat terutama laldagan menengah
ke bawabh.

Bait Ml wa at Tamwil (BMT) (Jisd5 Jdl &w) merupakan lembaga
keuangan mikro yang sasaran utamanya adalah mhkayakalangan
menengah kebawah, meskipun tidak menutup kemungkintuk masyarakat
menengah keatas. BMT mengelola dana yang dihimpumehsyarakat yang
menjadi anggota BMT. Dana tersebut kemudian dikafukkembali kepada
masyarakat, akad yang disalurkan di BMT pada umanmgnggunakan akad
yang berorientasi pada aspek komersil dan jugekesysaal.

Akad komersil biasanya menggunakan akadarabah (:,b=<) dan
akad musyarakalis(lix), akad tersebut menggunakan sistem bagi hasil yang
prosentasenya disepakati di awal perjanjian, akesebut digunakan untuk
kegiatan usaha misalnya menambah modal dagang na¢mobuka usaha.
Sedangkan akad yang mengandung aspek sosial ada@dh/-gard al-hasan
(o) o= All), akad tersebut tidak mengandung bagi hasil, misanembantu
masyarakat dengan memberikan pinjaman tanpa tamltaitang atau adanya
bunga.

Belum lama ini muncul suatu produk pembiayaan yaagmgat
membantu masyarakat, yakni produk pembiayd@amh (s_s)) multijasa.
Pembiayaan multijasa oleh Dewan Syari'ah Nasiongh jsudah ditetapkan
dalam fatwanya yakni pada fatwa DSN NO.44/DSN-MUI2004. Fatwa

tersebut berisi tentang salah satu bentuk pelayaasam keuangan yang



menjadi kebutuhan masyarakat adalah pembiayaanjasalt Dalam fatwa
DSN tersebut di dalamnya terdapat firman Allah ysalgh satunya yaitu:

QS. Al-M@’idah (5): 2.

TOlgally ¢ Y e Vgl Yy sy T s 1l

Dalam ayat tersebut mengandung arti tolong-menoleegama
manusia, seharusnya akad yang mengandung tolonglongnatau dalam hal
ini mengandung akad sosial seharusnya tidak bokstgambil keuntungan di
dalam akad tersebut.

Seperti halnya dasafarah (:))) yang satu inifjarah (3_'=)) sebagai
suatu transaksi yang sifatnya saling tolong merlorempunyai landasan
yang kuat dalam al-Qur'an dan Hadits. Konsep inlandikembangkan pada
masa Khalifah Umar bin Khathab yaitu ketika adasigéem bagian tanah dan
adanya langkah revolusioner dari Khalifah Umar yamglarang pemberian
tanah bagi kaum muslim di wilayah yang ditaklukk®an sebagai langkah
alternatif adalah membudidayakan tanah berdasapgembayaran kharaj
(zo%) dan jizyah%»).°

Berbeda dengan akad yang berada di BMT Batik MataBMT Batik
Mataram merupakan Unit Jasa keuangan Syari'ah (WdK& Koperasi Batik
Mataram yang pengelolaannya dilakukan secara otoBdAiT Batik Mataram

bernaung di bawah Undang-Undang Koperasi yang barkan oleh asas

? Al- Ma’idah (5): 2.

® Www.Syakirsula.ConfPengertian Dasar Hukum dan Pembagianljarah. diakses
tanggal 9 Januari 2013



kekeluargaan dan kegotongroyongan dengan didampiehi Muamalat
Center Indonesia (MCI). Badan hukum BMT Batik Matarmasih bernaung
pada Badan Hukum Koperasi Batik Mataram dengan @Badakum No.
491/BH/12-67 tanggal 27 November 1962. BMT yanghahemiliki anggota
sejumlah kurang lebih 800 orang yang tersebar dibdgai wilayah
Yogyakarta, terutama pada wilayah kerjanya yaituoWfiajan, Ngampilan,
Gondomanan, Pakualaman, Danurejan, GedongtengeletdanBMT tersebut
memiliki omzet kurang lebih dalam satu bulannyadw&p 27.000.000 sampai
Rp 29.000.000 dan dalam satu tahun omzetnya kuednly Rp73.000.000.
Dalam BMT Batik Mataram terdapat dua akad pembiayaag berbeda akan
tetapi dalam prakteknya sama. Akad tersebut ygkmah ((_s!) multi jasa
dan akadgardul hasan (=) o=_8). Menurut manajer, kedua pembiayaan
ijarah (3)a)) multi jasa damardul hasan (=) (= %) dalam praktiknya secara
prosedural pembiayaan tersebut sama dan tidakbjentedd.

Akad sosial yang sering digunakan dalam BMT Batiktdlam adalah
akadijarah (s_ls)) multijasa bukan akad/-gard al-hasan. Adapun pengertian
dari jjarah (3,»)) multijasa yaitu akad pemindahan hak guna atas jaatu
dalam waktu tertentu melalui sewa pembayaran upathkumemperoleh
manfaat atas jasa tersebut. Akgérah (éUl»)) multijasa digunakan untuk
keperluan konsumtif seperti untuk keperluan pemizay&PP sekolah anak

atau yang lainnya. Intinya akgérah (3_»') multijasa digunakan bukan untuk

* Wawancara dengan pak BudianajerBMT BMT Batik Mataram di kantor BMT Batik
Mataram pada tanggal 30 Oktober 2012.



keperluan produktif seperti untuk berdagang atatukumenambah modal
usaha. Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan dangakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunantuk memenuhi
kebutuhar®. Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan menjadi dudu yai
kebutuhan primer (kebutuhan pokok) baik beruparzgrenakanan, minuman,
maupun berupa jasa seperti pendidikan dasar dagopatan. Sedangkan
kebutuhan sekunder atau kebutuhan tambahan, yaatpdaiantitatif maupun
kualitatif lebih tinggi dan lebih mewah dari kebléun primer, baik berupa
barang seperti makanan, minuman dan perhiasanubangumah maupun
berupa jasa seperti pendidikan, pelayanan kesedataeebagainfa.

Melihat akad tersebut adalah akad sosial maka tdkk sistem bagi
hasil atau tambahan hutang, akan tetapi di BMT kBMataram terdapat
sistem bagi hasil yang bisa disebut sebagai mamimtungan. Praktik dan
bagi hasil dalam akaijiarah (3_s') multi jasa sama dengan akadirabahah
(=5l =) dalam BMT Batik Mataram. Metode penghitungan yatgunakan
juga sama halnya dengan bagi hasil akedrabahah (= <), tergantung
apakah nasabah tersebut mencicil mingguan atawndmulaPadahal dalam
fatwa DSN NO.44/DSN-MUI/VII/2004 salah satu keteartya adalah bahwa
pembiayaan multijasa kalau menggunakan akathh harus mengikuti
ketentuan yang ada dalam fatyarah. Contoh bagi hasil dalam BMT Batik

Mataram yaitu sebagi berikut: nasabah meminjamngutebesar satu juta

® Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Prakt¢lakarta: Gema Insani
Press, 2001), him.160.

% Ibid. him. 168



rupiah selama 10 bulan dengan sistem pengembadlieigildsetiap bulannya
sebesar Rp 110.000. Dengan rincian Rp 100.000 fadpémgembalian
pokoknya, sedangkan 10.000 adalah margin keunturygawy didapatkan
BMT.’

Meninjau sistem pembiayaan tersebut maka penyustiarik untuk
mengetahui status hukum dari sistem bagi hasil §&eah (3_%') multijasa,
mengingat akad tersebut adalah akad yang beramieptala aspek sosial
bukan untuk kegiatan produktif maka tidak seharasaga sistem bagi hasil
dalam akad sosial. Hal ini dirasa penting untuk enemkan relevansi hukum
Islam terutama dalam perbankan syari'ah yang saatbérkembang di

masyarakat muslim.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di dégmat dirumuskan
mengenai pokok masalah yang akan penulis bahasg yait
1. Bagaimana praktik pembiayadjirah ((_s!) multijasa di BMT Batik
Mataram?
2. Bagaimana pandangan fatwa DSN terhadap praktik Heeii dalam akad

pembiayaaméarah (3_s!) multijasa di BMT Batik Mataram?

7 Wawancara dengan pak Budhanajer BMT Batik Mataram di kantor BMT Batik
Mataram pada tanggal 17 Oktober 2012



C. Tujuan Penelitian dan K egunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitr@radalah:

a. Mendeskripsikan secara komprehensif tentang praitas (5u)
multijasa di BMT Batik Mataram.

b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadaftifrbagi
hasil dalam akad pembiayagérah (s_ls)) multijasa di BMT Batik
Mataram.

2. Kegunaan penelitian

a. Secara praktis diharap dapat memberikan informgsadta masyarakat
maupun pengelola BMT mengenai sistem bagi hast) yata di BMT,
dengan harapan produk yang sudah ada semakin iasivaamun
dalam penerapan tetap sesuai dengan prinsip-psgaipah.

b. Mampu memberikan kontribusi pemikiran bagi pengemba ilmu

syari’ah dibidang muamalat, khususnya dalam perdoasiari’ah.

D. Telaah Pustaka
Untuk menghasilkan suatu hasil penelitian yang kenensif, dan
tidak adanya pengulangan dalam penelitian, dan yrgak mempermudah
pembahasan skripsi ini, penyusun berusaha menefaiiensi yang relevan
dengan topik yang diangkat penulis.
Skripsi Reni Laelatul Hikayah, dengan judul “TingguHukum Islam

Terhadap Pembiayadjéirah (sUls!) Multijasa di BMT Mata Air, Modinan,



Sleman, Yogakarta”. Skripsi ini membahas pelaksamaimsipijarah (3, )
pada praktik pembiayaanjarah ()@)) multijasa di BMT Mata Air.
Menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaannya sdsngan fatwa Dewan
Syari'ah Nasional dalam Pelaksanaan pringipah (3,%)) pada praktik
pembiayaanjarah (¢,@)) multijasa di BMT Mata Air Sleman telah sesuai
dengan Syari'at Islarh.

Skripsi Nur Ummi Sa’adah, Pelaksanadi-ljarah al-Muntahiyah bi
al-Tamlik (dldlh 4aidl 3 ))) di BMT Harapan Umat Klaten”. Membahas
tentang bagaimana pandangan Hukum Islam terhadagspeaaral-ijarah
al-muntahiyah bi al-tamli<llill il 5 )lal) BMT Harapan Umat Klateh.
Dalam skripsi ini membahas pokok permasalahan mmengbentuk dan
pelaksanaan agad-ijarah al-muntahiyah bi al-tamlikllall Laidl 5 lsl) dan
segi perpindahan kepemilikan objek sewa di BMT HaraUmat Klaten yang
akan dikaitkan dengan ada tidaknya unsur kemaslahdalam praktek
pelaksanaan tersebut. Dalam pembahasan skripgidapatkan kesimpulan
bahwa pelaksanaam<ljdrah al-muntahiyah bi al-tamliKellall aasial 3 )

di BMT Harapan Umat Klaten” telah sesuai denganemketan syari’ah
sebagaimana ketentuan dalam fatwa DSN.

Imron Aziz dalam skripsinya yang berjudul “Mekangsi8istem Bagi

Hasil di BMT Binamas Purworejo” membahas mengermsies permodalan

8 Reni laelatul Hikayah, Tinjauan Hukum Islam TerpdPembiayaan ljarah Multijasa di
BMT Mataair, Modinan, Sleman, Yogyakarta,mahasitiifid Sunan Kalijaga Yogyakarta,2009.

° Nur Ummi Sa’'adah, Skripsi Pelaksanaahjarah al-muntahiyah bi al-tamlik di BMT
Harapan Umat Klaten. Membahas tentang bagaimanalapgan Hukum Islam terhadap
Pelaksanaam/-jjarah al-muntahiyah bi al-tamlik BMT Harapan Umat Klater.Skripsiini tidak
diterbitkan, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, 2010.



dan penyaluran kredit. Dalam skripsi tersebut Inm@mbahas mengenai bagi
hasil antara BMT dengan pihak pengguna dana. Peagekpada skripsi ini
adalah posisi BMT sebagai sahib al-mal dan nasa®dlagai mudarib
(‘%Jl-*'é-‘).lo

Eliza Titin Nuricha dalam skripsinya yang berjudtiinjauan Hukum
Islam Terhadap Penetapan Nisbah Bagi Hasil PadduRr®embiayaan di
BTN Syari'ah Cabang Yogyakarta”. Dalam skripsi édnst membahas tentang
pengembalian bagi hasil yang dilakukan secara aagsiKemudian dalam
skripsi tersebut menghasilkan kesimpulan bahwakpateaan pembiayaan di
BTN Syari'ah yang sepenuhnya tidak sesuai deng&arhuslam dikarenakan
pengembalian bagi hasil dilakukan secara angsudam, nasabah tidak
memiliki kebebasan dalam menentukan angsuran yangstdia bayar tiap
bulan sesuai dengan pendapatarfiya.

Sementara itu Umrowik dalam penelitiannya berjutRglaksanaan
Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil Pada agebKeuangan
Syari‘ah (Studi Kasus Pada BMT Bina lhsanul Fikmjienyatakan bahwa
pelaksanaan bagi hasil berdasarkan margin keumuyayag telah disepakati
kedua belah pihak, dan jika terjadi perselisihasel@isaikan melalui jalan

perdamaian dengan memfungsikan lembaga perwakdamtrase). Disini

% Imron Aziz, “Mekanisme Sistem Bagi Hasil di BMT Bimas Purworejo”Skripsi,
Tidak diterbitkan, Mahasiswa IAIN Sunan Kalijagaggakarta 1999.

' Eliza Titin Nuricha, “Tinjauan Hukum Islam Terhad&enetapan Bagi Hasil Pada
Produk Pembiayaan di BTN Syari’ah Cabang Yogyaka@é&ripsij tidak diterbitkan, Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010
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juga tidak menjelaskan bagaimana persisnya bagdi yaasy dilakukan BMT
ini.*?

Berdasarkan telaah terhadap berbagai karya ilmialatak, maka
sejauh pengetahuan penyusun belum ada yang meteeliting bagi hasil

dalam pembiayaanijarah ((J«)) multijasa di BMT Batik Mataram

Yogyakarta.

Kerangka Teoritik

Tujuan pencipta hukum agySyari’ (g4)) dalam menetapkan
hukum-hukumnya adalah untuk kemaslahatan dan kepent serta
kebahagiaan umat manusia di muka bumi ini. Baikakelgiaan di dunia dan
juga akhirat. Syari'at yang diturunkan oleh AllalWW® menurut Asy-Syatibi
bertujuan untuk menjaga dan memperjuangkan tigagkait hukum yang
dipelihara oleh syari'at menurut skala prioritasbagai berikut; yaitu
kebutuhan primerag-daruriyah (2,5 =), kebutuhan sekundeal¢hajiyah)
(alall) dan kebutuhan tertieAt- Tahsiniyah (asamssill)) 13

ljarah ()w)) secaralugawi (ss¥) berarti upah, sewa, jasa, atau

imbalant* Sedangkan secara istilafdrah ( 3, ) adalah akad pemindahan

2 Umrowik, “Pelaksanaan Pembiayaan Berdasarkan iprBagi Hasil Pada Lembaga

Keuangan Syari'ah (Studi kasus Pada BMT Bina lhis&ikri)”, Skripsi ini tidak diterbitkan,
Mahasiswa UIN sunan kalijaga Yogyakarta, 2005.

13 Wael B. HallagSejarah Teori Hukum Islanalih bahasa. E. Kusnadiningrat, (Jakarta;

Raja Grafindo Persada, 2000), him. 247-249. LibgihjSatria Effendi M. ZeinProblematika
Hukum Keluarga Islam Kontemporédakarta; Kencana, 2004), him. 263-264.

14 Muhammad Yazid AfandFigh Muamalat.(Yogyakarta : Logung Pustaka, 2009), him.

179.
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hak guna (manfaat) suatu barang atau jasa dalanuwakrtentu dengan
adanya pembayaran upah (ujraébal), tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan atas barang itu sentfiriMenurut pengertiasyara’, al-ijérah
(3,2Y)) ialah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat a@englan
penggantiar® Dalam konteks perbankan syari'ajdirah (s_\») adalahlease
contract dimana suatu bank atau lembaga keuangan menyewmkatatan
(equipment kepada salah satu nasabahnya berdasarkan perabebeya
yang sudah ditentukan secara pasti sebelunfixgal ¢harge.'’

Pemberian upah timbangan dengamh (3_»!) haruslah sesuatu yang
bernilai baik berupa uang atau jasa, yang tidatebhtangan dengan kebiasaan
pada kebiasaan yang berlaku. Dalam bentuk ini iambgdrah (s_s)) bisa
berupa benda material untuk sewa rumah atau gsgiosgng ataupun jasa
pemeliharaan dan perawatan sesuatu sebagai gamti s&gau upah, asalkan
dilakukan atas kerelaan dan kejujutn.

Jumhur ulama berpendapat bahwpgirah (s,a)) disyari'atkan

berdasarkan al-Qur'an, as-Sunnah dan Iljma’. Dala@u&an berbunyi:

15 Ibid. him.179.

6 sayyid SabigFikih Sunnahglih bahasa Mahayudin Syaf.(Bandung: PT Al-Ma’arif,
1993), him. 15

' Heri SoedarsondBank dan Lembaga Keuangan Syari'atetakan. 1l (Yogyakarta
Ekonesia, 2005), him.66.

18 Helmi Karim,Figh Muamalah(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 36.

% At- Talaq (65): 6
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20 8ue el ie Cwdl OB G L“_gf

Beberapa ayat di atas menunjukkan adanya pembolakh@ur'an
adanya orang yang diberi upah karena bekerja umtaikg lain. Akadijarah
((u=)) multijasa termasuk dalam akad sosial dan bukaneksimseperti
mudarabah dan musyarakahis fis) sehingga dalam pengembalian
pembiayaan tersebut tidak ada bagi hasil, yang ldiodkan disini adalah
untuk berlemah lembut sesama manusia, menolongrukehidupan mereka
dan melicinkan bagi sarana hidup mereka, bukawjoert untuk memperoleh
keuntungan, bukan pula salah satu cara mengekspfoit

Dewan Syari'ah Nasional MUI telah menetapkan dafatwa DSN
NO,44/DSN-MUI/2004 mengenai pembiayaan multijasagyatinya adalah
salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yangadnekgbutuhan
masyarakat adalah pembiayaan multijasa, yang salahputusannya tentang
pembiayaan multijasa, Dewan Syari’'ah Nasional nagletn bahwa
pembiayaan multijasa hukumnya bolgRiZ) dengan menggunakan akad
jjdrah (s_a)) atau kafalah (4iS), yang kemudian dalam penggunaan kedua
akad tersebut haruslah mengikuti semua dalam fgéingh (s_ls)) dan fatwa
kafalah(3<) yang telah ditentukan.

Terkadang dalam pembiayadjarah multijasa dalam pembagian

prosentasenya menggunakan bagi hasil dalam hatanmesti tahu lebih dulu

%% Al-Qasas (28);27

2L As-SayyidSabiq, Figih As-Sunnahalih bahasa Kamaludin A, Marzuki dkk (Bandung:
Pustaka Al-Azhar,1987), him. 132
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pengertian dari istilah bagi hasil. Bagi hasil mengerminologi asing (bahasa
Inggris) dikenal dengaprofit sharing.Profit dalam kamus ekonomi diartikan
pembagian laba. Secara definmsofit sharingdiartikan "distribusi beberapa
bagian dari laba pada pegawai dari suatu Perus#hadenurut Antonio,
bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan danandadmekonomian Islam
yakni pembagian hasil usaha antara pemilik m@galibu/ mal (Wl «ala))
dan pengeloldmudarib («J-=<))?. Dengan demikian dari kedua pendapat
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa bagi haddlah suatu sistem
pengelolaan dana dalam pembagian hasil usaha tajsati antara bank dan
penyimpan dana. Pada dasarnya sistem bagi hasy geunakan dalam
memberi keuntungan antara lembaga keuangan syadahgan para
nasabahnya adalah untuk menghindarkan terjadinyatliegan oleh salah

satu pihak dan menghindarkan riba. Sebagaimanariivstiah:

R P e L b

F. Metode Pendlitian
Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskamn p@nggunaan
metode, karena metode merupakan pedoman agar &eg¢nelitian

terlaksana dengan sistematis.

> Muhammad,Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariglfogyakarta, Ull Press
2001) him. 24

% Syafi'i Antonio, 2001 Bank Syariah Teori dan Prakt¢kakarta, Gema Insani.) him. 90

24 Al-Bagarah (2): 275
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Adapun metode yang digunakan adalah :
1. Jenis penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunajemis
penelitian lapangan fi€ld research yaitu memaparkan serta
menggambarkan keadaan dan fenomena yang lebihnpelagenai situasi
yang terjad?> Data maupun referensinya bersumber dari lapangag y
digali secara intensif yang disertai dengan ana@sapenyusunan kembali
atas semua data atau referensi yang telah dikuupulk
2. Sifat penelitian
Penelitian bersifat deskriptif-analitik yaitu memggbarkan,
menguraikan secara objektif yang diteliti, dalarhihisadalah praktik bagi
hasil dalam akad pembiayaapirah (3,@') multijasa di BMT Batik
Mataram, yang kemudian penyusun analisa menggunsi@ut pandang
hukum Islam.
3. Pendekatan
Pendekatan masalah yang digunakan penyusun dalasiitiae
skripsi ini menggunakan pendekatan normatif, yakendekati masalah
untuk menilai apakah pembiayaarah ((,%') multijasa yang di
praktikan di BMT Batik Mataram telah sesuai dengamma yang ada.
Adapun batasan norma yang dimaksud adalah dengalahkisaidah

Hukum Islam.

25 Nasution Metode Research: Penelitian limi&bakarta: Bumi Aksara, 1996) him. 24
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4. Sumber data

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsungpiaak BMT Batik
Mataram dan dari nasabah BMT Batik Mataram sengang
mengetahui dan memahami proses bagi hasil dalarbipgaanijarah
(3.91) multijasa tersebut.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dadokumen baik
berupa literatur, kwitansi dan sumber-sumber pendgHkainya.

5. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data untuk memperoleh data yaigl v

penyusun menggunakan metode penelitian kualitatftuy dengan

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, ydi#gotaranya

adalah :

a. Wawancara

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tef2B@iam

hal ini penyusun akan menyampaikan pertanyaan Uaggsnaupun
tidak langsung kepada pihak-pihak yang terkait daj@embiayaan
ijarah (5,)\)) multijasa yakni pihak BMTWawancara dengan pihak
BMT Batik Mataram langsung dilakukan dengan Man&®IT Batik
Mataram. Hal ini karena di BMT Batik Mataram, maatulah yang
berhak dan punya otoritas untuk memberi keterangarkait
permasalahan pembiayaadfarah (3,\)) multijasa di BMT tersebut,

serta keterangan dari beberapa nasabah terkaitigpgmah jarah

% | exy, J. MeloengMetodologi Penelitian KualitatifEdisi revisi, Cet. XXIIl (Bandung:
Raja Resdakarya, 2007him. 186
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(=) multijasa. oleh karena itu, dalam penelitian irénypusun
melakukan wawancara dengan manajer BMT Batik Matadan
Nasabahnya.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud adalah usaha pengumpiaian
yang diperoleh dengan cara pengumpulan dokumenrtehkuyang
ada yang ada yang berkaitan dengan pembiayg@anh (3.')
multijasa di BMT Batik Mataram. Dokumen-dokumersebut berupa
brosur, pamplet, kliping, dan buku profil unit jalsauangan syari’ah
BMT Batik Mataram.
c. Kepustakaan
Yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan pexiatzen
yang penyusun teliti. Yaitu praktik bagi hasil dalakad pembiayaan
ijarah (5_)\=)) multijasa di BMT Batik Mataram.
6. Analisis data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalahganalisis,
serta mengambil kesimpulan dari data yang terkuptpjuannya adalah
untuk menyimpulkan dan membatasi penemuan-penensgringga
menjadi data yang tersusun dan teratur secara Dgpam pengelolaan
data ini penulis menggunakan metode analisis daététif yaitu metode
yang digunakan terhadap suatu data yang telah gikikain, kemudian

diklarifikasikan, disusun, dijelaskan yakni digamit@n dengan kata-kata
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atau kalimat yang digunakan untuk memperoleh kesiam3’ Analisis
data kualitatif yang digunakan dalam bahasan skifpsmenggunakan
metode berfikir deduktif, yaitu suatu metode peradek yang berangkat
dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena (tedah
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada seastia atau data

yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama Iserpendahuluan
dengan sub bab sebagai berikut: latar belakang latmspokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakaank&a teoritik, metode
penelitian dan yang terakhir yakni sistematika painaisan.

Bab kedua, adalah sebagai pembahasan lebih laajutkdrangka
teoritik yang telah dipaparkan dalam bab pertamagae menguraikan
tentang gambaran umum mengeij@iah (3_s') yang meliputi: pengertian,
sumber hukum, syarat dan rukun, serta pengertign tsil, fatwa DSN
tentangijarah (3_\s)) multijasa.

Bab ketiga, merupakan gambaran umum tentang lemlyana
menjadi tempat penelitian, yaitu BMT Batik Matargang terdiri dari sejarah
berdirinya, letak kantor, struktur dan deskripsrj&ekepengurusan beserta
produk-produk BMT Batik Mataram praktik akad peny@ianijarah (/)

multijasa.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt@lakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 209
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Bab keempat, menjelaskan analisa hukum Islam tephpchktik akad
pembiayaamarah (s_ls)) multijasa.

Bab kelima, adalah penutup, pada bab ini penuliagabil suatu
kesimpulan dari hasil penelitian ini, yang memuasikpulan dari analisis
yang selanjutnya menjadi jawaban atas pokok masddaihpenelitian yang

dilakukan juga memuat saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisis hasil dari penelitian terpagtktik sistem bagi
hasil dalam akad pembiayagirah (sJ)) multijasa di BMT Batik Mataram,
didapatlah kesimpulan sebagai berikut:

1. Al-Qur'an dan hadis tidak menjelaskan secara tarpetentang hukum
ijarah (3 )@Y) yang mencakup segala aspek yang diperlukan. Bassleali
perjanjian yang belum disebutkan secara rinci dafds@ur'an maupun
hadist. Seperti halnya penggunaan sistem bagi bakim jarah (3,)
multijasa di BMT Batik Mataram.

Pada praktiknya, BMT Batik Mataram berlaku sebagai'ajjir
(,al) dan nasabah sebagaiusta’jir (,»=ziss). Hal ini, menunjukkan
bahwa akad yang terjadi telah memenuhi rutagidain (c:28le). Sighah
antara kedua belah pihak dilakukan secara tertséitelah melalui
negosiasi dan kedua belah pihak telah menyatakdha riterhadap
perjanjian tersebut. Bagi hasil yang diambil oleMB Batik Mataram
dengan besaran Rp.5.000 sampai Rp.8.000 sebaghi dgra manfaat-
manfaat yang dirasakan oleh nasabah telah menwamukiiahwa
kesepakatan yang tertulis dalam akad telah medabsiessaling ridha.

Dilihat dari praktikya tersebut di atas, aka@drah (3.)) yang

digunakan untuk pembiayaajurah (3)9)) multijasa yang diterapkan di
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BMT Batik Mataram telah sesuai dengan apa yangdadam rukun dan
syarat maupun prinsip yang ada dalam afadh (3w).

2. Pada dasarnya kata bagi hasil yang digunakan di¢h Batik Mataram
kurang sesuai dengan fatwa DSN NO.44/DSN-MUI/VI02Kkarena yang
digunakan dalam akadjarah (3,%)) adalah fee/ujrah. Akan tetapi
penetapan besaran nomirfeke/ujrah yang dilakukan oleh BMT Batik
Mataram dengan jumlah nominal mulai Rp. 5.000 sameagan Rp.
8.000 didasarkan pada hasil analisa pihak BMT Bhslistaram terhadap
kemampuan yang dimiliki oleh nasabah. Walaupun aengenetapan
nominal yang demikian pihak nasabah diberikan keséam untuk
menegosiasi besarafee yang harus dibayarkan kepada BMT Batik
Mataram. Hal ini menunjukkan bahwa penetafe@yang dilakukan oleh
BMT tersebut telah mengaktualisasikan nilai-nilgiami dalam bentuk
tanpa adanya paksaan dan mengangkat nilai keriddaanpihak yang

berkepentingan.

B. Saran
Dengan melihat kesimpulan diatas, ada beberapan samag ingin
penyusun sampaikan, baik untuk BMT Batik Mataranupusa masyarakat
yang ada di wilayah jangkauannya, yakni:
1. Untuk BMT Batik Mataram sendiri dalam visi yang Ibenyi
“mewujudkan lembaga ekonomi ummat yang sehat, tAnggandiri dan

profesional dengan nilai-nilai rahmatan li al#amiz® dan motto yang



77

digunakan yaitu amanah dan profesional. Hendaknyeertdhankan
karena merupakan konsep yang luar biasa.

. Dalam penggunaan kata bagi hasil yang digunakanpmleak BMT Batik
Mataram alangkah baiknya diganti menggunakan fiestajrah

. Dalam pembiayaan yang digunakan dalam BMT Batik avéah baik
jjarah (3)<) multijasa maupun yang lainnya dalam pelayanarpsu
dipertahankan dan sangat membantu bagi masyarakat.

. Untuk mahasiswa dan peneliti, diharapkan dapat hterleembali
mengenaiijarah (3,)) multijasa di BMT atau lembaga keuangan syariah
lainnya sebagai perbandingan untuk mendapatkanl lyasig valid,
sehingga diharapkan hukum mengenai pembiayaam (3.)) multijasa

menjadi lebih jelas.
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Lampiran Terjemahan

Bab

FN

Terjemah

I

2

Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan
dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam
(mengerjakan) dosa dan pelanggaran.

19

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu
maka berikanlah kepada mereka upahnya.

20

Atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan
jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu
kebaikan) dari kamu.

24

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

I

Akad suatu kemanfaatan mengandung maksud tertentu dan
mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan
pengganti tertentu.

Pemilikan suatu manfaat tertentu dari suatu benda dengan
adanya ganti (upah)

13

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

14

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu
maka berikanlah kepada mereka upahnya.

15

Rasulullah SAW, dan abu bakar pernah menyewa seseorang dari
bani ad-Dail sebagai penunjuk jalan yang ahli. Dan orang-orang
tersebut beragama yang dianut oleh orang-orang Quraisy.
Mereka berdua memberikan kepadanya kendaraan mereka, dan
mereka berdua menjanjikan kepada orang-orang tersebut supaya
dikembalikan setelah tujuh malam di gua ‘sur.

16

Berikanlah upah sebelum kering keringatnya.

22

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
vang baik.

39

Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari
suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada
mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berkhianat.

v

ljarah adalah akad atas maanfaat dengan imbalan berupa harta




Lampiran 2
BIOGRAFI ULAMA

Al — Bukhari

Dilahirkan di Bukhara pada bulan Syawal tahun 194&€iganggil dengan
Abu Abdillah. Nama lengkap beliau Muhammmad bindgdrhin al-Mughirah bin
Bardizbah al-Bukhari al-Ju'fi.Beliau digelari al<um al-Hafizh, dan lebih dikenal
dengan sebutan al-lmam al-Bukhari. Buyut beliatMaghirah, semula beragama
Majusi (Zoroaster), kemudian masuk Islam lewat pen@aan gabenor Bukhara
yang bernama al-Yaman al-Ju'fi. Sedang ayah belsmail bin al-Mughirah,
seorang tokoh yang tekun dan ulet dalam menuntod, ilsempat mendengar
ketenaran al-lmam Malik bin Anas dalam bidang ke@m, pernah berjumpa
dengan Hammad bin Zaid, dan pernah berjabatannashgy@gan Abdullah bin al-
Mubarak.Sewaktu kecil al-lmam al-Bukhari buta kedua matakyika berusia
sepuluh tahun, al-lmam al-Bukhari mulai menuntuhu) beliau melakukan
pengembaraan ke Balkh, Naisabur, Rayy, BaghdadhrBlas Kufah, Makkah,
Mesir, dan SyamAl-Imam al-Bukhari wafat pada malam Idul Fitri tah@56 H.
ketika beliau mencapai usia enam puluh dua talemazah beliau dikuburkan di
Khartank, nama sebuah desa di Samarkand.

Mohammad Najatuallah Siddiqui

Mohammad Nejatullah Siddiqgi lahir di Gorakhpur, imghada tahun1931.
Pria yang Saat ini tinggal di Aligarh India iniaddh salah satu ahli ekonomi
Islam terkenal yang berasal dari India. Siddigi upekan ekonom India yang
memenagkan penghargaan dari King Faizal InternakiBnize dalam bidang
studi Islam. Siddigi menempuh pendidikannya di Atlyg Muslim University. la
tercatat sebagai murid dari Sanvi Darsgah Jamésdési Hind, Rampur. la juga
mengeyam pendidikan di Madrasatul Islah, Saraidramgarh.Karir Siddiqi
dimulai saat ia menjabat sebagai Associate Prafédsmnomi dan Profesor Studi
Islam di Aligarh University dan sebagai Profesomié#mi di Universitas King
Abdul AzizJeddah. Kemudian ia juga mendapat jabatdragai fellow di Center
for Near Eastern Studies di University of CalifanlLos Angeles. Setelah itu, ia
menjadi pengawas sarjana di Islamic Research &nihgiInstitute, Islamic
Development Bank, Jeddah. Siddigi juga telah mesitkaan bayak buku tentang
Ekonomi kelslaman. Buku-buku karya Siddiqi yang hasil dipublikasikan
secara luas dan dicetak dalam beberapa bahasa datarMuslim Economic
Thinking (1981), Banking Without Interest (1983fsurance in an Islamic
Economy (1985), Teaching Economics in Islamic Resgpe (1996),Role of
State in Islamic Economy (1996) dan Dialogue iartsc Economics (2002).



Selama karir akademiknya, Siddigi telah mengawdan menguji
sejumlah tesis dari calon professor di universitaisersitas di India, Arab Saudi
dan Nigeria. la juga mendapat beberapa penghadjdadang pendidikan seperti
Shah Waliullah Award in New Delhi (2003), A protifivriter in Urdu on subjects
as Islami Adab (1960), Muslim Personal Law (197EJamic Movement in
Modern Times (1995) selain penghargaan King Fdrgarnational Prize untuk
Studi Islam yang berhasil dimenangkan.

Sayyid Sabiq

Syaikh Sayyid Sabiqg dilahirkan tahun 1915 H di Meafn meninggal
dunia tahun 2000 M. la merupakan salah seorang aulatrAzhar yang
menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari’ah. Kakdnnya dengan dunia figih
melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama bhkAyang lainnya. la mulai
menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa rahjatang eksis waktu itu,
seperti majalah mingguan ‘al-lkhwan al-Muslimun’i BDajalah ini, ia menulis
artikel ringkas mengenai ‘Figih Thaharah.” Dalam nysgiannya beliau
berpedoman pada buku-buku figih hadits yang mengtistkan pada masalah
hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-Shan@m@rah Bulughul Maram
karya Ibn Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukamindainnya.yaikh Sayyid
mengambil metode yang membuang jauh-jauh fanatisradzhab tetapi tidak
menjelek-jelekkannya. la berpegang kepada dalil-dati Kitabullah, as-Sunnah
dan Iljma’, mempermudah gaya bahasa tulisannya upgémkbaca, menghindari
istilah-istilah yang runyam, tidak memperlebar dalanengemukakan ta’lil
(alasan-alasan  hukum), lebih cenderung untuk mehkada dan
mempraktiskannya demi kepentingan umat agar memks& agama dan
menerimanya. Beliau juga antusias untuk menjelasidamah dari pembebanan
syari'at (taklif) dengan meneladani al-Qur'an dalememberikan alasan hukum.

T.M Hasbi Ash-Shieddieqy

Dilahirkan di Lhok Sheumawe, Aceh Utara,pada 10 &1d©04. Belajar
pada pesantren yang dipimpin ayahnya serta bebg@egantren lainnya. Beliau
banyak mendapat bimbingan dari ulama Muhammadiyahun 1927, beliau
belajar di al-Irsyad Surabaya yang dipimpin oletaddUmar Hibies. Kemudian
pada tahun 1928 memimpin sekolah al-Irsyad di LBb&umawe.

Beliau juga giat berdakwah di Aceh, mengembanglkaramtajdid serta
memberantasdid’ah dan khurafat. Karir beliau sebagai pendidik antara lain:
Dekan fakultas Syari’ah di Universiras Sultan Ag@gmarang, Guru besar dan
Dekan Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyd#a1960). Guru besar di
UUI Yogyakarta, dan Rektor Universitas al-lrsyadoS(963-1968). Selain itu
beliau juga menjabat wakil ketua Lembaga PenerjedaahPenafsir Al-Qur'an
Departemen agama. Ketua Lembaga Figih Islam Indariesfisi). Karya-karya
beliau yang terkenal : Tafsil/-Qur’an Al-Majid, An-Nur dan Al-Bayan.Beliau
memiliki pendapat tentang perlunya menyusun figahubdi Indonesia. Akhirnya
beliau wafat pada 9 Desember 1975 di Jakarta.



Wahbah Zuhaili

Wahbah az-Zuhayli dilahirkan di dedair Athiyah, daerahQalmun,
Damsyiq Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bem&fmsthafa az-
Zuhyli yang merupakan seorang Yyang terkenal dengashalihan dan
ketakwaannya serta hafidz al-Qur'an, beliau beksgjaagai petani dan senantiasa
mendorong putranya untuk menuntut ilmu. Pada tab®®3 M, ia diangkat
sebagai dosen di fakultas Syari'ah Universitas Dskug dan secara berturut -
turut menjadi Wakil Dekan, kemudian Dekan dan Ketueusan Figh Islami wa
Madzahabih di fakultas yang sama. la mengabdi selabih dari tujuh tahun dan
dikenal alim dalam bidang Figh, Tafsir dan Dirasslamiyyah.Beliau mendapat
pendidikan dasar di desanya, Pada tahun 1946, fraglkat menengah beliau
masuk pada jurusan Syariah di Damsyig selama Gthmgga pada tahun 1952
mendapat ijazah menengahnya, yang dijadikan modal aia masuk pada
Fakultas Syariah dan Bahasa Arab di Azhar dan Eek@yari’ah di Universitas
‘Ain Syam dalam waktu yang bersamaan. Dalam mas® ltahun beliau
mendapatkan tiga ijazah yang kemudian diteruskatinigkat pasca sarjana di
Universitas Kairo yang ditempuh selama dua talam miemperoleh gelar M.A
dengan tesis berjudul “al-Zira'i fi as-Siyasah as3yyah wa al-Figh al-Islami”,
dan merasa belum puas dengan pendidikannya belkdanjutkan ke program
doktoral yang diselesaikannya pada tahun 1963 depugiul disertasi “Atsar al-
Harb fi al-Figh al-Isalmi” di bawah bimbingan Dr.ulammad Salam Madkur.



BMT BATIK MATARAM

BH : No. 491/BH/12-67 Tanggal 27 November 1962
JL Kapten Piere Tendean No. 50 A Yogyakarta, Telp. (0274) 6951876

SURAT KETERANGAN

Nomor : 0002/BMT- BM/10/1/2013

Unit Jasa Keuangan Syari’ah BMT Batik Mataram Kota Yogyakarta,
menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Alkiya Fata Ilahiy

Nomor Induk : 08380043

Jurusan : Muamalat

Fakultas : Syariah dan Hukum

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tempat, Tanggal Lahir : Cilacap, 21 Oktober 1990

Telah melaksanakan penelitian mengenai "77njauan Hukum [slam Terhadap Akad
Pembiayaan ljarah Multijasa di BMT Batik Mataram, Wirobrajan, Yogyakarta"

dari Tanggal 17 Oktober 2012 sampai dengan Tanggal 24 Oktober 2012 di Kantor
BMT Batik Mataram.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. Terima kasih.

Yogyakarta, 10 Januari 2013
~Manajer BMT Batik Mataram

g "~ Budi Susetyo
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KEMENTERIAN AGAMA
B2l UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D D FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
i YOGYAKARTA

JI. Marsda Adisucipto, Telp/Fax. (0274) 512840 Yogyakarta

Nomor : UIN.02/MU-Penelitian/PP.00.9/ 066 /2012 Yogyakarta, 15 Oktober 2012
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Manager Batik Mataram

Wirobrajan Yogyakarta

di tempat

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat disampaikan bahwa dalam rangka menyelesaikan studi Program Sarjana
(S1), mahasiswa kami:

Nama : Alkiya Fata Ilahiy
NIM : 08380043

Jurusan : Muamalat
Semester :IX

Judul

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD PEMBIAYAAN
IJARAH MULTIJASA DI BMT BATIK MATARAM,
WIROBRAJAN, YOGYAKARTA

Untuk kelancaran pelaksanaan penelitian mahasiswa kami tersebut, kami mohon Bapak/Ibu
berkenan memberikan izin dan kesempatan penelitian kepada yang bersangkutan berupa data-

data yang dibutuhkan

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
a.n. Dekan
Ketua Jurusan MU
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DEWAN SYARIAI‘I NASIONAL MUI
National Sharia Baard - indoncsian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp{021) 3450932 Tax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO. 44/DSN-MUI/VI111/2004

Tentang
PEMBIAYAAN MULTIJASA

V.&JJ\ preal mvm

Dewan Syariah Nasional setelah,

Menimbang : a. bahwa salah satu bentuk pelayanan jasa keuangamergadi
kebutuhan masyarakat adalah pembiayaan multi jasa, yaitu
pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu
jasa;

b. bahwa LKS perlu merespon kebutuhan masyarakat yang
berkaitan dengan jasa tersebut;

c. bahwa agar pelaksanaan transaksi tersebut sesuai denggm prins
syariah, Dewan Syariah Nasional MUl memandang perlu
menetapkan fatwa tentang pembiayaan multijasa untuk dijadikan
pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT; antara lain:

a. QS. aI—Baqarah [2]: 233:

o o B

\;\ sl S vfsyj\ \MJM of (L;)s u\}
Q;L;:.;L;., B Ol oG oy e sl

-

“...Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertagwalah kepada Allah; dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.”

b. Firman Allah QS. al-Qashash [28]: 26:

PR s so- Py - & -0

s Ll s u\ S T L) L
.Q;Sz\
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil

untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.”
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c. QS. Yusuf[12]: 72::

;:;;MU@JANJMM\}:,;J}M\@};L&@u
“Penyeru-penyeru itu berseru: ‘Kami kehilangan piala Raja;
dan barang siapa yang dapat mengembalikannya, akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku
menjamin terhadapnya.”

d. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2:

Oy Y Lo Y csRal T e 1
“Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan
dan tagwa, dan janganlah tolong-menolong dalam
(mengerjakan) dosa dan pelanggaran.”
e. QS. al-Ma’idah [5]:1:

”
o‘ a)/~/ ﬁ:

“Hai orang yang beriman! Penuhllah agad-agad |tu...".
f. QS. al-lsra’ [17]: 34:
NPRARIE VA IRV T
“...Dan penuhilah janiji; sesungguhnya/jar/1ji itu/ pasti diminta
pertanggunganjawabannya.”

2. Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain:

a. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi
bersabda:

0/// z
co £ o £ T

Mfd}u Q\J.Joj:-\}p-y‘ \})19
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”

b. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

s.0 £ so c} zo £ ..

";"\ M.l&b \jo-\ J,>-Lwa\ U"
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”

c. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa'd Ibn Abi Waqgash, ia
berkata:

Ll ) ¢ @\,,J‘duwu@y\ s
JJ; e ;,.L;} d\j A.J.o i L;\—p 4»\ J}L; UL@ c\.@.«e
w)\w.b Le_,ﬁ;

of 7 @
“Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil
pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan
hal tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya
dengan emas atau perak.”

Dewan Syariah Nasional MUI
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d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani

] z z 7 -
. & o0 &

g S I I E L W W WA et Fe W

.LQ\’;;J;-\ PR (f- L Y%ﬁ%}pé}ow\}

“Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.”

e. Hadis Nabi riwayat Bukhari:
2 - o A ¥ s g %Z °

-

S R P [ AP S D W
PR e B [FRPOE R R G [
ke Lab o) 200
“Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW jenazah seorang
laki-laki untuk disalatkan. Rasulullah saw bertanya, ‘Apakah
ia mem-punyai utang?’ Sahabat menjawab, ‘Tidak’. Maka,
beliau men-salatkannya. Kemudian dihadapkan lagi jenazah
lain, Rasulullah pun bertanya, ‘Apakah ia mempunyai
utang?’ Sahabat menjawab, ‘Ya'. Rasulullah berkata,
‘Salatkanlah temanmu itu’” (beliau sendiri tidak mau
mensalatkannya). Lalu Abu Qatadah berkata, ‘Saya
menjamin utangnya, ya Rasulullah’. Maka Rasulullah pun

menshalatkan jenazah tersebufiR. Bukhari dari Salamah
bin Akwa’).

f. Hadits Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daraquthni, dan
yang lain, dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

: ;\;,:b% P
“Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri
maupun orang lain.”

g. Hadits Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban
O TRV L VR S U IR A I
S TS ST SR R

h. Sabda Rasulullah SAW :

o £ o~ o Ja/O/// 0/0 o~ o A,,/
Al Oe 6’9.&,&5\ Ol Wil &j;d’e Al

“Allah menolong hamba selama hamba menolong
saudaranya.”

Dewan Syariah Nasional MUI
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Memperhatikan

3.

1.

Kaidah figh; antara lain:

Lo 35 e 05 020 of Y 22Uyl oSl s o
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

EIENY

f

SFe
“Bahaya (beban berat) harus dihilangkan.”
-0 ows‘ 2 - S\

“Kesulitan dapat menarik kemudahan”
Z;:.JL: MUK J;;JL: g_,.)U\

“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama dengan
sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama tidak
bertentangan dengan syari’at).”

Pendapat para ulama; antara lain:
a. Kitabl'anah al-Thalibin jilid /77-78 :

2qE 2R

(ﬂ.)\.:.i.? .U} g_,.:\.);}«my M\MC@W (.L@-MLQ \JU ZL&
b L;ﬁL.p ujﬁjiﬁ’) A.Sm‘ oM;J up,d\umdeow

4

i;a;muﬁu@u) *umu@gs Ji ), J\;’sij';u;j

e e G GOS0 g o B

-

w\;;ﬂwswi:;;wuuuw\z;w
“Tidak sah akad penjaminandhamaih terhadap sesuatu yang
akan menjadi kewajiban, seperti utang dari akgardh yang
akan dilakukan.... Misalnya ia berkata: ‘Berilah orang ini utang
sebanyak seratus dan aku menja-minnya.” Penjaminan tersebut
tidak sah, karena utang orang itu belum fix. Dalam pasal tentang
Qardh, pensyarah telah menuturkan masalah ini --penjaminan
terhadap suatu kewajiban (utang) yang belum fix-- dan
menyatakan bahwa ia sah menjadi penjamin. Redaksi dalam
fasal tersebut adalah sebagai berikuBeandainya seseorang
berkata, Berilah orang ini utang sebanyak seratus ... dan aku
menjaminnya Kemudian orang yang diajak bicara memberikan
utang kepada orang dimaksud sebanyak seratus atau
sebagiannya, maka orang tersebut menjadi penjamin menurut
pendapat yang paling kuataWjah.” Dengan demikian,
pernyataan pensyarah di sini (dalam pasal tentang dhaman) yang
menyatakan dhaman (terhadap sesuatu yang akan menjadi
kewajiban) itu tidak sah bertentangan dengan pernyataannya

Dewan Syariah Nasional MUI
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Menetapkan
Pertama

sendiri dalam pasal tentang gardh di atas yang menegaskan
bahwa hal tersebut adalah (sah sebagai) dhaman.”

b. KitabMughni al-Muhtajj jilid II: 201-202:
Jo (Gl) B (@55 ool Sy (Cpeiaed) (B L)

g - -

G olls v“w‘ ) v}u HG ol @mm c:LZ;.S\

s @

of oso o0l . o8 %E 55 Ss . ofsse. . T s P

(Hal yang dijamin) yaitu utang disyaratkan harus berupa hak
yang bersifat fix pada saat akad. Oleh karena itu, tidak sah
menjamin utang yang belum menjadi kewajibafQaul gadim --
Imam al-Syafi't- menyatakan sah pen-jaminan terhadap utang
yang akan menjadi kewajiban), seperti harga barang yang akan
dijual atau sesuatu yang akan diutangkan. Hal itu karena hajat --
kebutuhan orang-- terkadang mendorong adanya penjaminan
tersebut.”

c. Kitabal-Muhadzdzabjuz | Kitab al-ljarah hal. 394
S 0y sl s s syl e
O Lo 0B o 21 35 56 Gl 0B ) s
.gu:.j\ ge §;L;.}j N S

“Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa) atssnfaat
yang dibolehkan... karena keperluan terhadap manfaat sama
dengan keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual beli
atas benda dibolehkan, maka sudah seharusnya boleh pula akad
ijarah atas manfaat.”

Substansi Fatwa DSN No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan ljarah.

Substansi Fatwa DSN No. 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Kafalah.

Hasil Rapat Pleno DSN-MUI, hari Rabu, 24 Jumadil Akhir 1325
H/11 Agustus 2004.

Surat Permohonan Fatwa DSN tentang Pembiayaan Multi Jasa
dari Bank Rakyat Indonesia tanggal 28 April 2004.

Dengan memohon taufiq dan ridho Allah SWT

MEMUTUSKAN

FATWA TENTAG PEMBIAYAAN MULTI JASA

Ketentuan Umum
1. Pembiayaan Multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan

menggunakan akad ljarah atau Kafalah.

Dewan Syariah Nasional MUI
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2. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti
semua ketentuan yang ada dalam Fatwa ljarah.

3. Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah, maka harus
mengikuti semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Kafalah.

4. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat
memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee.

5. Besar ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyataka
dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk prosentase.

Ketiga . Penyelesaian Perselisihan
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jjaditer
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiaannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak paica
kesepakatan melalui musyawarabh.

Keempat . Ketentuan Penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentiandliji
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal : _24 Jumadil Akhir 1425 H
11 Agustus 2004 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

09_'/

K.H.M.A. Sahal Mahfudh Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin

Dewan Syariah Nasional MUI



3. Murabahah
Pembiayaan dengan sistem jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan margin/keuntungan yang telah
disepakati. Pembayaran dilakukan secara angsuran atau
jatuh tempo.

4. Rahn
Pembiayaan yang diberikan dengan sistem gadai.

5. Multi jasa
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota dan anggota
memberikan jasa atas pembiayaan tersebut.

Ketentuan Simpanan

Syarat-Syarat Simpanan

a. Mengisi formulir simpanan

b. Membayar setoran awal :
e Simpanan Wadi’ah :Rp. 10.000,-
¢ Mudharabah Umum :Rp. 500.000,-
e Mudharabah Berjangka : Rp. 1.000.000,-

Bagi hasil simpanan:

a. Bagi hasil simpanan diberikan setiap bulan sesuai dengan
porsi bagi hasil simpanan.

b. Bagi hasil simpanan langsung masuk dalam rekening
simpanan.

Ketentuan Pembiayaan

Umum

a. Mengisi formulir pengajuan pembiayaan

b. Menyetor simpanan pokok (SPA) sebesar Rp. 100.000,-
sebagai bukti keanggotaan
Fotokopi KTP dan Kartu Keluarga (C1)
Memiliki buku simpanan, dengan saldo tabungan sebesar
10% dari jumlah realisasi pembiayaan

e. Bukti pembayaran Rekening Listrik (asli)

f.  Jaminan / Pengikat dan bersedia di survey

Bagi karyawan atau pegawai

a. Sesuai dengan ketentuan umum diatas

b. Slip gaji 1 bulan terakhir asli atau dilegalisir
¢. Mendapat persetujuan dari atasan

lbgmbaga Reuangan Syariah

BMT Batik Mataram

Badan Hukum : 491/BH/12-67 Tanggal 27 Nov 1962

Contact Person ;

55252, Telp. (0274) 384433, 6951876
Emall : atlk_maaram@yahoo.com



Sekilas BMT Batik Mataram

BMT Batik Mataram merupakan Unit Jasa Keuangan
Syari‘ah (UJKS) dari Koperasi Batik Mataram yang
pengelolaannya dilakukan secara otonom. Sebuah badan
usaha yang bergerak dalam bidang simpan pinjam dengan
tujuan memajukan kesejahteraan anggota dan lapisan
masyarakat yang berpedoman pada prinsip syari’ah.
Operasional BMT Batik Mataram bernaung dibawah
Undang-Undang Koperasi yang didasarkan oleh asas
kekeluargaan dan kegotongroyongan dengan didampingi
oleh Manajemen Muamalat Center Indonesia (MCI).
Dalam kiprahnya BMT Batik Mataram mempunyai dua
tugas pokok sebagai Baitul Maal dan Baitul Tamwil.
Sebagai Baitul Maal BMT Batik Mataram bergerak dalam
bidang sosial yaitu menghimpun, mengelela dan
menyalurkan dana anggota dalam bentuk ZIS (Zakat,
Infaq, Shodagoh). Sedangkan BMT Batik Mataram sebagai
Baitul Tamwil mempunyai usaha pokok berupa
menghimpun dana dan menyalurkannya dalam bentuk
pembiayaan kepada anggota. Badan Hukum BMT Batik
Mataram masih bernaung pada Badan Hukum Koperasi
Batik Mataram dengan Badan Hukum No. 491/BH/12-67
tanggal 27 November 1962.

Keuntungan Berinvestasi di BMT Batik Mataram

a. Perasaan nyaman karena dikelola dengan sistem
syari'ah

b. Penyimpan secara tidak langsung berperan serta
dalam mengembangkan ekonomi umat.

¢. Produk simpanan setiap bulannya insya Allah
memperoleh bagi hasil/bonus.

d. Penarikan simpanan dapat dilakukan pada setiap
hari kerja.

e. BMT Batik Mataram memberlakukan sistem ATM
(Angkat Telpon Meluncur) untuk mempermudah
bertransaksi

Produk yang Ditawarkan

a. Produk Simpanan
e Simpanan Wadi'ah
e Simpanan Mudharabah Umum
¢ Simpanan Mudharabah Berjangka
b. Produk Simpanan Penyertaan
Produk Pembiayaan
e Pembiayaan Mudharabah
(Investasi Bagi Hasil)
e Pembiayaan Musyarakah
(Kongsi Bagi Hasil)
e Pembiayaan Murabahah
e Pembiayaan Rahn
e Pembiayaan Multi Jasa
d. Produk lainnya
Pelayanan pendaftaran haji plus dan umroh bekerja
sama dengan Al Bayan (Raihan Mulia) JL. Letkol
Subadri No. 05 Sleman 55514, Telp. (0274} 8270200,
081328636222, Email : raihan.group@yahoo.com

Sekilas Produk

1. Mudhorobah
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota dimana 100%
dananya dari BMT. Keuntungan usaha dibagi berdasarkan
proporsi nisbah yang telah disepakati. Bila terjadi
kerugian, maka seluruh kerugian ditanggung shahibul maal
(kecuali kerugian karena kelainan mudharib
penyelewengan, penyalahgunaan dana, dan kecurangan).

2. Musyarakah

Pembiayaan yang diberikan kepada anggota dimana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan
ditanggung bersama. Apabila untung, maka setiap pihak
akan mendapatkan bagi hasil secara proporsional sesuai
dengan kontribusi modalnya. Apabila merugi, maka
kerugian akan ditanggung bersama secara proporsional.



BMT BATIK MATARAM

BH : No. 491/BH/12-67 Tanggal 27 November 1962
JL Kapten Piere Tendean No. 50 A Yogyakarta,
Telp. (0274) 6951876,384433

AKAD MULTIJASA
Nomor: .....cooovviiiiiiiinns

“Hai orang-orang yang beriman, penuhllah akad-akad prjanjian itu ...” (QS.Al-
Maidah; 1)

“Cukupkanlah takaran, Janganlah kamu menjadi orang-orang yang merugikan...”
(QS. Asy-Syuro’:181)

Pada hari ini, ............... tanggal .................. pukul ........... WIB
Menghadap kepada saya, . . . Notaris di Jamjiak dengan
dihadiri oleh saksi yang Saya Notarls kemd nama-namanya akan
disebutkan pada bahaglan akhir akta ini:

I. 1. Tuan/Nyonya...

Selanjutnya dalam akta in secara smgkat dlsettnm Nasabah

[l. 2. Tuan/Nyonya

Selanjutnya dalam akta in secara singkat diseﬂnatgiﬂ" Bank

—————————— Para Pengbadap, Saya, Notaris kenal
—————————— Para Penghadap bertindak dalam kedudw:amnewaklll Nasabah dan
Bank,

Selanjutnya Nasabah dan Bank bersama-sama disdiagas Para Pihak ----------
Para Pihak tersebut diatas menerangkan terlebiduah

- Bahwa Nasabah telah mendapat fasilitas pgrabradari Banlsebagaimana
yang ternyata dari:

- Akta Perjanjian Pembiayaan Multijasa dengan puitjarah, tertanggal
.............................. di bawah nomor: ........................., yang dibudeb
dandihadapan ...............ccooiiii i dengan Plafond sabes

- Bahwa berdasarkan surat dari Mu’ajjir/Bank Syaritertanggal atau tanggal
................................ NOMOr: ..............ceeeneee.., Basketuju untuk
diadakan pembiayaan multijasa dengan prinsip ijarah
- Bahwa Nasabah bermaksud untuk mengambil manfasjasa dari Bank
sebagaimana Obyek yang dirinci dalam lampiran @kiad
-Bahwa angsuran atau pengembalian tersebut demgentipn sebagai berikut:
a. Angsuran pokok ‘Rpeceeeeiinnns
b. Fee/bagi hasil
Total angsuran Rp..ooii
- Bahwa Bank setuju untuk menyediakan dan/atau regk#m jasa kepada
nasabah
- Bahwa sebelum mengatur tentang hak dan kewaltbaa Pihak dalam akad ini
Para Pihak dengan ini menyatakan secara tegaskiiegada ketentuan syari'ah,
peraturan perundangan-undangan, kelaziman yatakbeti dunia perbankkan




(Urf) serta janji untk selalu memenuhi syarat datektuan yang diatur dalam
akad ini;

Dengan mengingat hal-hal tersebut di atas, PaakRigtuju dan sepakat untuk
melaksanakan akad ini dengan ketentuan sebagaiaaikan dalam pasal-
pasal di bawabh ini:

Pasal 1
Definisi

Kecuali ditentukan lain, maka definisi dariiledt-isti lah berikut ini adalah
"Akad" adalah akad Multijasa dengan prinsip ljarah yahgali dan
ditandatangani oleh dan antara Nasabah sebag& ygihg menyewa dan Bank
sebagai Pihak Pemilik Fasilitas Jasa pada tanggb&gaimana disebutkan pada
bagian awal akta ini.

- Multijasa adalah akad antara Bank sebagai pilaak ynenyediakan fasilitas
yang dapat diambil manfaatnya oleh nasabah, befagifitas jasa pendidikan,
jasa rumah sakit, jasa pernikahan, dan jasa ygoaf désepadankan dengan jasa
tersebut

- Nasabah adalah perorangan/badan hukum yang beuchaktuk mendapatkan
pembiayaan multijasa dengan prinsip ijarah, dalamrinasabah adalah
berkedudukan di .................

- Bank adalah PT. BPR Syari'ah Mitra Cahaya Ind@ngang berkedudukan di

- Jangka waktu pembiayaan adalah jangka waktu inkgdng akan disepakati
atas oleh Bank dan Nasabah

- Obyek multijasa adalah jasa yang dinikmati olets&bah, dengan rincian
sebagaimana dalam lampiran akad ini

Pasal 2
Sighat Multijasa (ljarah)

A. Jenis Fasilitas:
Nasabah menyetujui mengambil dan atau mendap&ikaitas multijasa
(Obyek sewa) dari Bank dan Bank bersedia menyedidéa/atau
memberikan fasilitas multijasa (Obyek sewa) kepaisabah dengan jenis
dan spesisifikasi Obyek sewa yang dimaksud dalaad ak.

B. Harga Multijasa dan Jangka Waktu Akad
Para pihak sepakat dengan harga multijasa ataskQbyltijasa sebesar Rp.
................. (e e e e e
untuk jangka waktu sewa selama .............. berlakuksigjaggal ditanda-
tangani akad ini hingga tanggal ................. dengan rketen jumlah
keseluruhan harga sewa tersebut akan dibayar secara...... dengan harga
SEWA RP. o
Harga fasilitas multijasa tersebut belum termgsjkk, biaya-biaya lainnya
yang terkait dengan obyek multijasa.



Pasal 3
Biaya Admnistrasi, Denda dan Biaya Lainnya

a. Untuk fasilitas multijasa, Nasabah diwajibkan untogmbayar kepada Bank

yaitu:

1. Biaya administrasi sebesar RP. ......c.ovviiii it e

Yang harus dibayar segera setelah penandatangktizainia

2. Biaya-biaya lain yang timbul sehubungan denganherian fasilitas akad

multijasa.
b. Dalam hal Nasabah tidak membayar suatu jumlab yajib dibayar kepada
Bank pada tanggal yang telah ditetapkan Bank, lb&ikipa pembayaran angsuran
pembiayaan maupun biaya-biaya lainnya yang terpitdeh nasabah kepada
Bank berdasarkan akad ini atau akad lainnya atag parkaitan dengan akad ini,
maka atas keterlambatan tersebut Nasabah dikendétata sebesar yang akan
ditentukan kemudian oleh Bank

Pasal 4
Syarat-syarat Pemberian Fasilitas
Kewajiban Bank untuk memberikan fasilitas multijkepada Nasabah akan
diberikan setelah Nasabah menyerahkan dan memeéakilnmen-dokumen dalam
bentuk dan isi yang dianggap cukup oleh Bank.

Pasal 5
Kewajiban dan Tanggungjawab Nasabah
1. Nasabah berkewajiban kepada Bank untuk melakukatai@@ menanggung
penggunaan fasilitas multijasa seperti yang telajukan kepada Bank
2. Nasabah berkewajiban melakukan pembayaran kepadataupa
pengembalian dana selama jangka waktu yang tetaipakati sebesar dana
pokok ditambah dengan pendapatan multijasa

Pasal 6
Larangan dan Cidera Janji Bagi Nasabah
Nasababh tidak diperkenankan melakukan hal-hal yengglong cidera janji
selama akan berlangsung, kecuali dengan persetigttahs dari Bank

Pasal 7

Jaminan
Apabila dipandang perlu, Bank dari waktu ke walédhak meminta jaminan
dan/atau tambahan jaminan kepada Nasabah dalamhjuah bentuk yang dapat
diterima oleh Bank. Dalam hal ini Nasabah wajibesagnemenuhi permintaan
jaminan dan tambahan jaminan oleh Bank yang berupa........................

Pasal 10

Asuransi
Nasabah wajib mengasuransikan fasilitas Multijaajedminan-jaminan lainnya
(bila ada) pada perusahaan Asuransi Syari’ah ydaagjdk dan/atau disetujui
oleh Bank dengan risiko dan penutupan jumlah asuyamg wajib disetujui oleh
Bank



Pasal 11
Pendebetan Rekening

1. Untuk dapat menerima fasilitas Multijasa dari BaNksabah wajib memiliki
rekening pada Bank

2. Guna pembayaran seluruh kewajiban Bank yang timiérilakad, Bank diberi
kuasa sepenuhnya oleh Nasabah untuk melakukanlpetadeekening
Nasabah yang ada pada Bank segera setelah kewtgisabut timbul

3. Dengan ini Nasabah memberi kuasa kepada Bank apabiturut penilaian
Bank perlu, untuk menahan sejumlah dana dalam meggé&tasabah guna
menjamin pembayaran, mentransfer dana tersebekikaing yang terpisah
dalam pembukuan Bank dan mendebet rekening tersehuk pembayaran
kepada Bank

Pasal 12
Force Majeure

1. Dalam hal terjadi Force Majeure, maka pihak yamnketea akibat Force
Majeure tersebut wajib memberitahukan secara iedehgan melampirkan
bukti kepolisian/instansi yang berwenang kepadalkplainnya mengenai
peristiwa Force Majeure tersebut dalam waktu setar@mbatnya 14 (empat
belas) hari kerja terhitung sejak tanggal ForceeMig ditetapkan.
Keterlambatan atau kelalaian para pihak untuk membekan adanya Force
Majeure tersebut mengakibatkan tidak diakuinyaspi@ra tersebut sebagai
Force Majeure oleh pihak lain

2. Segala dan tiap-tiap permasalahan yang timbul atéjadinya Force
Majeure akan diselesaikan oleh Nasabah dan Bamkssewsyawarah untuk
mufakat. Hal tersebut tanpa mengurangi hak-hak Babkgaimana diatur
dalam akta ini.

Pasal 13
Pemberitahuan

Setiap pemberitahuan dan komunikasi lainnya sehgéoudengan akad ini
dianggap telah disampaikan secara baik apabildardiknelalui tercatat,
berprangko atau disampaikan melalui kurir dengaddderima kepada alamat di
bawabh ini sebagaimana sewaktu-waktu dirubah olketh satu pihak kepada
lainnya;
- Nasabah e
- Bank : PT. BPR Syari’ah Dana Hidayatullah
Pemberitahuan, permohonan, persetujuan, permirkasgspondensi atau
komunikasi lainnya dari satu pihak kepada pihahkriga tersebut harus dianggap
telah menerima:

Jika diantar langsung pada tanggal diserahkan aebaga terbukti pada

tanda terima

7 (tujuh) hari setelah tanggal pengiriman jika dengurat tercatat

3 (tiga) hari setelah tanggal pengiriman jika dengaa kurir



=
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Pasal 14

Pilihan Hukum dan Domisili
Akad ini tunduk dan diatur menurut hukum Negarau®dig Indonesia
Segala perselisihan diantara Para Pihak yang muigkibul dalam
melaksanakan akad ini akan diselesaikan secaraamvasgh dan
kekeluargaan di antara para pihak
Dalam hal penyelesaian secara musyawarah da kegaaratersebut tidak
berhasil menyelesaikan perselisihan yang ada, pateapihak sepakat dan
setuju untuk menyelesaikan perselisihan terseldd pagkat pertama dan
terakhir melalui Badan Arbitrase Syari’ah Nasional
Penetapan Domisili Hukum mana tidak menghilangkaadank untuk
melakukan tuntutan-tuntutan hak di Pengadilandasuai dengan ketentuan
yang berlaku

Pasal 15

Ketentuan Penutup
Akad ini mengikat Para Pihak atau mereka yangsata, pengganti atau
pihak-pihak yang menerima hak dari masing-masirrg Péhak
Akad ini memuat, dan karenanya menggantikan serangegtian dan
kesempatan yang telah dicapai oleh Para Pihakwahl#tandatanganinya
akad ini, baik tertulis maupun lisan, mengenaiylaalg sama
Akad ini tidak akan dirubah, dimodifikasi atau diaah kecuali dengan
persetujuan tertulis Para Pihak
Jika salah satu atau sebagian ketentuan-ketenalam éikad ini menjadi
batal atau tidak berlaku maka tidak mengakibatledunrsh akad ini menjadi
batal atau tidak berlaku seluruhnya
Nasabah dengan ini memberikan ijin kepada Bankkumemberikan
informasi berkenaan dengan transaksi dalam akaaing dari waktu ke
waktu diminta oleh Instansi Pemerintah yang benngna
Para pihak mengakui bahwa judul pada setiap pataindakad ini dipakai
hanya untuk memudahkan pembaca akad ini, karenadyhtersebut tidak
memberikan penafsiran apapun atas isi akad ini.
Semua kuasa dan wewenang yang diberikan dalamirsikaerupakan
bagian terpenting dan tidak terpisahkan dari akadan tidak dapat ditarik
atau dicabut kembali dan juga tidak menjadi beradtaiu hapus jika yang
memberi kuasa atau yang memberi wewenang terjadtipe apapun.
Semua dan setiap lampiran akad ini dan surat Peaavatas fasilitas ini
merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidalksadi@n dengan akad ini.

Demikian akad ini.
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